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ABSTRAK

Revi Febrina Sari. 2020. “Meta-Analisis Pengaruh Penerapan Model
Pembelajaran Inkuiri Terbimbing terhadap Hasil
Belajar Siswa dalam Pembelajaran Fisika di SMA”.
Skripsi.Padang: Program Studi Pendidkan Fisika,
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Negeri Padang.

Pembelajaran dalam kurikulum 2013 dapat dilaksanakan dengan
menggunakan pendekatan berbasis keilmuan yaitu pembelajaran yang
mengadopsi langkah-langkah saintis menggunakan model pembelajaran inkuiri
terbimbing. Hasil penelitian terdahulu menyatakan bahwa pembelajaran yang
dilakukan di kelas hanya memberi siswa sejumlah konsep hafalan, banyak para
guru yang cenderung menggunakan metode konvensial. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui besar pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing
terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran Fisika.

Metode yang digunakan adalah meta-analisis yaitu merangkum dan
menganalisis hasil-hasil penelitian yang telah dipublikasikan secara nasional
maupun internasional yang berkaitan dengan model inkuiri terbimbing dalam
terhadap hasil belajar siswa pembelajaran Fisika. Variabel-variabel yang
digunakan pada penelitian ini diantaranya ialah variabel bebas, variabel terikat
dan variabel moderat. Variabel bebas adalah model pembelajaran inkuiri
terbimbing, variabel terikat adalah hasil belajar siswa, dan variabel moderat
adalah materi pembelajaran dan tingkatan kelas.

Hasil dari penelitian ini adalah model pembelajaran inkuiri terbimbing
terhadap hasil belajar siswa sama-sama efektif digunakan baik pada aspek
pengetahuan maupun aspek keterampilan dengan kategori effect size besar. Model
pembelajaran inkuiri terbimbing efektif digunakan pada aspek keterampilan
Higher Order thinking Skills (HOTS) siswa. Dilihat dari materi pembelajaran,
model pembelajaran inkuiri terbimbing lebih efektif digunakan pada materi
resonansi bunyi. Sedangkan, ditinjau dari tingkatan kelas, model inkuiri
terbimbing bisa diterapkan pada kelas X dan XI SMA. Maka dapat simpulkan
bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing pada pembelajaran Fisika sangat
efektif digunakan dalam menunjang hasil belajar siswa terutama kemampuan
Higher Order thinking Skills (HOTS) siswa.

Kata Kunci: Meta-Analisis, Inkuiri Terbimbing, Hasil Belajar, Effect Size.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan sangatlah penting dalam menghadapi era abad 21. Di era abad

21 diperlukan manusia yang memiliki kemampuan dalam menghadapi segala
permasalahan dan mencari solusi dari permasalahan tersebut. Solusi dari
permasalahan pendidikan yaitu meningkatkan mutu pendidikan yang ada. Hal ini
dibuktikan pemerintah melalui berbagai upaya agar tercapai visi pendidikan
nasional. Di mulai dengan cara pembenahan sarana dan prasarana, program
sertifikasi dan pembaharuan kurikulum. Perubahan kurikulum memberikan
dampak terhadap kegiatan pembelajaran. Diantaranya yaitu pembelajaran yang
berpusat pada guru (satu arah) menjadi pembelajaran yang berpusat pada siswa
(bersifat dua arah). Peningkatan kurikulum, dimana mulai dari kurikulum 2004,
Kurikulum Tingat Satuan Pendidikan (KTSP), kurikulum 2013, dan saat ini
kurikulum 2013 pun sudah mengalami beberapa perubahan hingga terbentuklah
kurikulum 2013 revisi 2017. Kurikulum 2013 bertujuan agar siswa dapat memiliki
keterampilan 4C (communicaton, collaboration, critical thingking dan creativity),
literasi sains, Penguatan Pendidikan Karakter (PPK), serta meningkatkan Higher
Order Thingking Skill (HOTS) (Novela,2019).

Pembelajaran dalam kurikulum 2013 dapat dilaksanakan dengan
menggunakan pendekatan berbasis keilmuan yaitu pembelajaran yang

mengadopsi langkah-langkah saintis dalam membangun pengetahuan melalui



metode ilmiah (Direktur Pembinaan SMA, 2018:32). Kurikulum 2013
menekankan pada proses pembelajaran yang berpusat pada siswa sehingga siswa
memiliki kesempatan untuk aktif di dalam kelas. Sejalan dengan pendapat yang
dikemukakan oleh Syam (2017) bahwa keaktifan yang dimaksud dalam
kurikulum 2013 meliputi : aktif dalam mengamati, bertanya, mencoba, menalar
serta mengkomunikasikan. Selain itu, pembelajaran yang dilaksanakan di kelas
harus sesuai dengan model yang telah ditentukan. Guru juga dituntut untuk
memotivasi siswa, menggunakan berbagai model dan media pembelajaran untuk
membantu siswa membangun materi pembelajaran. Ini dikarenakan pendekatan
diarahkan pada proses penemuan konsep, tidak hanya mengingat konsep. Menurut
Asrizal (2018), ketiga aspek dalam kompetensi dapat ditingkatkan melalui
kegiatan pembelajaran yang menerapkan model pembelajaran yang efektif. Model
pembelajaran yang dikembangkan oleh guru sebaiknya dapat memfasilitasi siswa
untuk belajar lebih luas dengan menggunakan segala fasilitas baik di dalam kelas
maupun pembelajaran melalui interaksi dengan alam dan lingkungan sekitar.
Model pembelajaran yang dianjurkan kurikulum 2013 antara lain discovery
learning, project based learning, problem based learning, inquiry learning.
Sejalan dengan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang standar proses yang
menyatakan bahwa pembelajaran hendaknya berorientasi pada penemuan
(discovery/inquiri). Penyelidikan (inquiry) adalah salah satu model pembelajaran
yang dapat membuat siswa menjadi pusat dalam pembelajaran (student center).
Selain itu, model pembelajaran inkuiri dapat membantu siswa untuk memperoleh

pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar. Proses pembelajaran



inkuiri diperlukan agar pengetahuan yang didapat siswa dapat bertahan lebih
lama.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Yennita (2010) dalam Prastya (2016)
menyatakan bahwa pembelajaran yang dilakukan di kelas hanya memberi siswa
sejumlah konsep hafalan, banyak para guru yang belum optimal menggunakan
model dalam proses pembelajaran. Guru cenderung menggunakan metode
konvensial, hal ini disebabkan karena guru kurang mampu dalam memilih model
pembelajaran yang tepat dan kurangnya pemahaman terhadap model yang akan
diterapkan di kelas. Penerapan metode pembelajaran yang berpusat pada guru
menyebabkan rendahnya tingkat berpikir siswa, kurangnya penguasaan konsep,
dan siswa cenderung pasif, enggan dan takut untuk mengungkapkan pendapat
mereka. Keadaan ini tentu mengganggu pembelajaran dan kreatifitas siswa. Jika
hal ini tidak ditindak lanjuti maka akan menyebabkan siswa kesulitan dalam
belajar dan cenderung memiliki kemampuan berpikir yang tergolong rendah.

Dari gambaran masalah tersebut, maka perlu diperhatikan model
pembelajaran yang akan digunakan dalam proses pembelajaran Fisika. Pengaruh
penerapan model pembelajaran dapat menunjang kemampuan berpikir siswa.
Model yang dapat membimbing siswa dalam menunjang proses pembelajaran
salah satunya vyaitu model inkuiri terbimbing. Model inkuiri terbimbing
merupakan model pembelajaran yang mengikutsertakan siswa dalam mengajukan
pertanyaan, mencari informasi, dan melakukan penyelidikan yang sebagian besar

perencanaannya dibuat oleh guru. Sehingga siswa tidak hanya menerima



penjelasan dari guru, tetapi siswa juga berperan menemukan sendiri materi
pembelajaran.

Penelitian mengenai penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing
dalam pembelajaran Fisika telah banyak digunakan oleh peneliti sebelumnya.
Hasil penelitian yang ada dapat digunakan sebagai bahan pemikiran lebih lanjut
atau sebagai bahan rujukan dalam menemukan pemikiran baru. Sedangkan bagi
kalangan akademisi, hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan dalam
memperbaiki proses pembelajaran. Akan tetapi, tidak semua hasil penelitian
diketahui oleh peneliti maupun akademisi. Oleh sebab itu, diperlukan suatu
bentuk rangkuman hasil-hasil penelitian guna mempermudah peneliti dan
kalangan akademisi untuk mengetahui hasil penelitian yeng telah dilakukan. Ada
dua metode yang dikembangkan dalam membuat rangkuman yaitu meta etnografi
dan meta analisis.

Meta analisis merupakan metode statistik untuk menggabungkan hasil
kuantitatif dari beberapa penelitian untuk menghasilkan rangkuman secara
keseluruhan atas pengetahuan empiris pada topik tertentu. Meta analisis dapat
digunakan untuk menganalisis kecenderungan sentral dan variasi dalam hasil
studi, dan untuk mengoreksi kesalahan dalam penelitian (Littel,Julia H., 2008).
Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan beberapa sampel berupa penelitian
terdahulu dengan topik yang sejenis untuk memperoleh informasi dan dapat
dianalisis besar pengaruh pada studi terdahulu.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, peneliti

tertarik untuk melakukan meta-analisis terhadap jurnal nasional dan internasional



tentang pengaruh penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap hasil
belajar siswa dalam pembelajaran Fisika. Hasil dari meta-analisis ini diharapkan

dapat memberikan keseragaman pandangan atas temuan secara menyeluruh.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat

diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut:

1.  Pembelajaran didominasi menggunakan metode konvensial

2. Guru belum optimal dalam menggunakan model pembelajaran

3. Siswa cenderung memiliki kemampuan berpikir yang tergolong rendah

4.  Banyaknya penelitian tentang model pembelajaran inkuiri terbimbing
terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran Fisika yang belum
dirangkum

5. Belum ada kajian secara menyeluruh mengenai efektifitas model
pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar siswa pada
pembelajaran Fisika

6. Belum adanya penelitian meta-analisis terkait model pembelajaran inkuiri

terbimbing terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran Fisika

C. Pembatasan Masalah
Agar masalah dalam penelitian ini tidak terlalu luas ruang lingkupnya, maka

diperlukan pembatasan masalah. Pembatasan masalah dalam penelitian ini
meliputi pada:
1. Model pembelajaran inkuiri terbimbing dibatasi terhadap aspek pengetahuan

dan aspek keterampilan



2. Hasil belajar yang dilihat pada penelitian ini terfokus pada pengetahuan dan
keterampilan
3. Penelitian hanya terfokus pada artikel penelitian ditinjau dari materi

pembelajaran dan tingkatan kelas

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan hasil penelitian pendahuluan yang

dilakukan, rumusan masalah penelitian ini adalah :

1. Bagaimanakah besar pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing
dalam pembelajaran Fisika terhadap hasil belajar siswa ?

2. Bagaimanakah besar pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing
dalam pembelajaran Fisika terhadap hasil belajar siswa pada aspek
keterampilan ?

3. Bagaimanakah besar pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing
dalam pembelajaran Fisika terhadap hasil belajar siswa ditinjau dari materi
pembelajaran ?

4.  Bagaimanakah besar pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing
dalam pembelajaran Fisika terhadap hasil belajar siswa ditinjau dari

tingkatan kelas ?

E. Tujuan Penelitian
Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk :

1.  Mengetahui besar pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam

pembelajaran Fisika terhadap hasil belajar siswa



Mengetahui besar pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam
pembelajaran Fisika terhadap hasil belajar siswa pada aspek keterampilan
Mengetahui besar pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam
pembelajaran Fisika terhadap hasil belajar siswa ditinjau dari materi
pembelajaran

Mengetahui besar pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam
pembelajaran Fisika terhadap hasil belajar siswa ditinjau dari tingkatan

kelas

Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:

Peneliti sebagai pemenuhan salah satu syarat untuk menyelesaikan studi
kependidikan Fisika di jurusan Fisika FMIPA UNP

Pendidik sebagai bahan pertimbangan dalam menggunakan model
pembelajaran yang akan digunakan di sekolah

Peneliti lain sebagai referensi untuk bisa mengembangkan penelitian

lanjutan terkait model pembelajaran inkuiri terbimbing



